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PANGANDARAN JAWA BARAT - Masih banyak rumah warga Kabupaten
Pangandaran yang belum layak huni termasuk di pusat perkotaan kawasan
obyek wisata pantai Pangandaran, " kata bupati pangandaran H Jeje wiradinata,
saat meninjau pelaksanaan rehab rumah warga desa karangsari pananjung
pangandaran 04/06/2021.

Dikatakan jeje bahwa, waktu kampanye pilkada beberapa bulan lalu, saya



melihat, ternyata masih ada rumah warga tidak layak huni. 

Setelah kami telusuri, ternyata rumah rumah tersebut berdiri di atas tanah milik
pribadi dan berada di kawasan wisata sehingga terlihat kumuh.

Maka saya ingin membantu biaya bedah rumah milik warga seperti yang
terpantau di Dusun Karangsari Desa Pananjung Kec Pangandaran, " ungkap jeje.

Menurutnya, pemberian bantuan biaya perbaikan rumah warga ini adalah
salahsatu upaya merapihkan pemukiman warga yang berada di kawasan wisata
dan perkotaan.

Tidak hanya itu, bahkan kata Jeje, Pemerintah Daerah Kab Pangandaran juga
akan menargetkan bantuan seribu rumah dalam satu tahun.

Nanti kita cari dananya ke Provinsi maupun pusat untuk perbaiki rumah warga
yang sudah tidak layak huni. 

Ya satu rumah bantuannya masing-masing sekitar Rp 25 jutaan lah, mulai tahun
depan, " ujarnya.

Salah seorang  pemilik rumah yang mendapatkan bantuan renovasi dari Bupati
Pangandaran, Udin Tohidin (47) warga Dusun Karangsari RT 6 RW 1 Blok Bulak
Laut Desa Pananjung mengaku sudah dari sejak paska tsunami Pangandaran
2006 tinggal dirumah gubuk bersama satu istri dan dua anaknya yang masih
sekolah.

"Ya kalau musim hujan, air masuk ke dalam rumah, basah semua," kata Udin
yang berprofesi sebagai nelayan.

Dirinya sangat berterimakasih kepada Bupati Pangandaran yang telah peduli
membantu untuk merenovasi rumah nya yang sudah tua dan belum pernah
diperbaiki.

Alhamdulillah kalau di lingkungan sini ada 3 rumah yang mendapat bantuan
renovasi dari pak Bupati termasuk saya, " ungkapnya.
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